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ORINEWS.id – Keabsahan ijazah Strata Satu (S1) Presiden Joko
Widodo pernah diverifikasi Hasyim Asyari, saat masih menjadi
Anggota Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Jawa Tengah dan
RI.

“Saya punya pengalaman menangani syarat fotocopy ijazah Pak
Jokowi,” ujar Hasyim kepada Kantor Berita Politik dan Ekonomi
RMOL, pada Rabu, 23 April 2025.

Dia  menjelaskan,  dirinya  pernah  mendapati  Jokowi  sebagai
peserta pemilu saat aktif menjadi anggota KPU sebanyak lima
kali.

“(Yakni menjadi peserta di) Pilkada (pemilihan kepala daerah)
Kota  Solo  (tahun)  2005,  Pilkada  Kota  Solo  2010,  Pilgub
(pemilihan  gubernur)  DKI  Jakarta  2012,  Pilpres  (pemilihan
presiden) 2014, dan Pilpres 2019,” urainya.

Hasyim  menyatakan,  ketika  seseorang  ingin  maju  sebagai
kontestan  dalam  pilkada  ataupun  pilpres,  maka  salah  satu
syarat dokumen yang diperlukan adalah fotocopy ijazah Sekolah
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Lanjut Tingkat Atas (SLTA) atau sederajat yang dilegalisir
oleh lembaga yang berwenang.

“Dalam hal calon menggunakan gelar S1, S2 atau S3, maka calon
yang bersangkutan harus menyerahkan fotocopy ijazah tersebut
yang dilegalisir lembaga yang berwenang,” paparnya.

Ketika  memeriksa  keterpenuhan  dokumen  persyaratan  yang
diamanatkan undang-undang (UU) Pemilu ataupun Pilkada, Hasyim
memastikan KPU akan menempuh jalur klarifikasi.

“Dalam hal terdapat keraguan atau laporan masyarakat tentang
kebenaran  dan  keabsahan  ijazah  seorang  calon,  maka  KPU
menempuh  langkah  klarifikasi  kepada  lembaga  yang  berwenang
menerbitkan ijazah dan melegalisir fotocopy ijazah tersebut,”
jelasnya.

Khusus  terkait  keabsahan  dokumen  persyaratan  ijazah  Jokowi
dari  Universitas  Gadjah  Mada  (UGM),  Hasyim  mengaku  telah
menjalankan klarifikasi kepada kampus itu di setiap Jokowi
mencalonkan diri.

“Pada peristiwa tersebut, KPU melakukan klarifikasi terhadap
fotocopy ijazah Pak Jokowi kepada pihak yang berwenang yaitu
UGM,  dan  UGM  menyatakan  ijazah  tersebut  benar  dan  sah,”
demikian Hasyim menambahkan. []


